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HIKAYAT BAYAN BUDIMAN': YANG MELIPUR
DAN BERFAEDAH

Oleh: Zuriati
Abstrak

Hikayat Bayan Budiman merupakan salah satu
cerita berbingkai, hasil kesusastraan Melayu Lama.
Hikayat ini terdini atas satu centa pokok dan tupuh cerita
sisipan, yang disusun dan dibentuk oleh satu tema
utama, yakni kesetigan dan pengabdian seorang istr
kepada suami. Tema dikembangkan dalam kerangka
gjaran Islam, yang disampatkan dengan bahasa yang
sangat tndah. Sejauh ini, Hikayat Bayan Budiman
hanya dilthat sebagai karya yang menonjolkan aspek
manfaatnya, seperti yang dikemukakan oleh Braginsky
dan Hamid. Akan tetapi, menurut saya, Hikayat Bayan
Budiman mempunyai aspek manfaat dan hiburan
secara berimbang. Untuk membukttkan hal itulah,
pembahasan terhadap hikayal tersebut dilakukan dan
drhadirkan dalam tulisan inL

Fembahasan dilakukan dengan berpedoman
kepada pendapat Koster, bahwa resepsi atau sikap
penerimaan pendengar afau pembaca berkisar antara
dua perkara, yakni tuntutan supaya teks itu berfaedah
dan dapat melpur lara. Hasil pembahasan menunfuk-
kan, bahwa Hikayat Bayan Budiman mengandung dua
hal tentang resepsi penerimaan pembaca, yaitu
berfaedah dan menghibur. Keduanya dihadirkan dan
sampai kepada pembaca dalam komposisi yang
seimbang.

Kata kunci : Hikavat, Melipur, Berfaedah

' Terbitan Hikayal Bayan PBudiman yvang dipakal untuk kepentingan tulisue ini
adalzh cerita yang ditranskripsikan abeh Hani'ah, Hikavar Bavan Budiman {Jakama, 19930,
Transkripsi ind berdasarkan pada naskah nomor VW (von de Wall} 173, koleksi
Porpustakaan Nasional. Jakarta, dan berisi 7 cerita sisipan.
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1. Pendahuluan

Hikayat Bayan Budiman
selanjutnya disebut dengan
singkatan HBB sajz, ter-
masuk ke dalam kelompok
cerita berbingkai. Dalam
daftar karya kesusastraan
Melavu vang dibuat oleh
Werndly, HBB ini merupa-
kan saru dari empat cerita
berbingkal vang ada dalam
kesusastraan Melavu Lama,
vakni di samping Hikayat
Bakhtiar, Hikayar Ghulam,
dan Hikayat Kalilah wa
Daminah.* Cerita berbingkai
adalah cerita vang mem-
punyail dua struktur, vakni
cerita pokok (induk} dan
cerita sisipan. Cerita pokok
(induk] merangkal semua
cerita sisipan menjadi satn
cerita yang utuh. Jika cerita
sisipan dipisahkan dari cerita
pokok (induk), maks cerita
sisipan tersebut dapat dilihat
schagal cerita vang berdin
sendiri.?

Cerita berbingkal ini
berasal dari India, yvang
kemudian terschar luas ke
seluruh dunia mempenga-
ruhi cerita-cerita rakyat di
Asia dan Eropa. Dalam
kesusastraan Melayu Lama,
umumiya, ¢erita berbingkai
int diambil 2tau berasal dari
bahasa Arab dan Parsi, vang
isi ceritanyva telah disesuai-
kan dengan (tradist kesusas-
traan| Islam.” Sehubungan
dengan  itu, menurut
R.©. Winstedt, pada daszar-
niya, HABE berasal dari
hikayat Sanskerta, Suka-
saptati. BSelain Hikayat
Bayan Budiman, judul lain
atay varian dalam versi
bahasa Melavu ini adalah
Hikayat Khojah Maimun,
Hikayat Khojaoh Mubarak,
dan Cerifa Taifuh. Hikayat
EBayan Budiman ini tidak
langsung dirurunkan dari
Sukasaptiatt, tetapi melalul
versi bahasa Parsi, vakni Tuti

* dsmail Hamid, Kvswsastergan Melavn Lome dari Warisan Peradaban fsiaer
{Puiaiing Java, 1583). Meskipun Hikavar Seribu Sarw Malum termasuk corila trerhingkai,
racmun hikar anini tidak ada Szlam dafiar vang dibual ulek Wemndly,

*Lihat Liaw Yock Fang, Sejaroh Kesusastraan Melone Klasik (Singapura, 1975,

hlm. [7: Hamid, fhig hlm. 112,
Y Qe Cig, Hamid, hlim 185

]
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Nameh, yang dihasilkan oleh
Naksyabi.®

HBE berkisah tentang
seekor Bayan yvang setia
kepada tuannya, Khoja
Maimun, yang ‘menebus’nya
dari seorang tua yang
menjeratnya. Kesetiaannya
itu telah pula menyelamat-
kan kehormatan sang tuan
dari pengkhianatan atau
persclingkuhan yvang di-
lakukan oleh istrinya, Bibi
Zainab, dengan seorang
putra raja. Cara Bavan
menyeclamatkan ‘kehor-
matan tuannya ity adalah
dengan memberi nasehat-
nasehat kepada Bibi Zainah.
Nasehat-nasehat itu di-
sampatkan melalul berbagaj
cerita, pada malam-malam
ketika istri tuannya itu
hendak bercinta dengan
putra raja yang telah jatuh
hati padanya, sehingga
percintaan itu tidak terjadi.

Cerita-cerita yvang di-
sampalkan oleh Bavan

tersebutiah yang membuat
HEEB ini menjadi cerila
berbingkai. Dalam edisi HBR
vang dikerjakan oleh Hani’ah
i, ada tujuh cerita yang
dikisahkan oleh Bayan, yakni
cerita  burung cemperling
vang tidak setia kepada
orang yang telah berbuat
baik kepadanya, cerila
SEOTRANE PErempuan yang
mendapat siksa di akherat
karena perbuatan zinahnya,
cerita Siti Sabariah, yaitu
scorang 1stri yang setia,
cerita seorang istri yang tidak
setia, cerita mentri yang
khianat kepada rajanva, dan
cerita dua orang anak vang
berbakti kepada orang
tuanyva {dua cerital.

Dari ringkasan ccrita
secara garis besar di atas dan
dari keseluruhan cerita,
maka dapat dilihat dan
disimpulkan, bahwa HBB
dibentuk atau disusun ocleh
suatu tema utama, vakni
kesetiaan atau pengabdian

* RO, Winstedt, Hikayar Bayan Budiman (Petaling Java, 19853, hlm. jii-xvii. Pada
halaman L, hal ine diungkapkan dengan jelas, babwa “Ini hikayvat daripada sahibel hikavat
vang dahulu-dahulu daripada bahasa Parsi: maka dipindahkan kepada behasa Jawt. Edisi
i terdis] atas 24 cerita sisipan, berdasarkan 2 naskah yang terdapat di Perpustakaan
Raffles di Simgapura, vakni naskah L tahun 1269 H (1852) dan naskah R tahun 1266 H

{1549,

LR
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scorang istri kepada suvami.
Ketujuh cerita sisipan dan
cerita pokok memberikan
nasehat atau pengajaran
tenfang kesctizan atlau
pengabdian, terutama
kesetizan dan pengabdian
seorang istri terhadap suami.
Seorang istri mestilah setia
dan mengabdi kepada suami;
Bahwa seorang istri haruslah
menjaga kehormatan suami-
nya, apalag bila suami tidak
berada di rumah. Nasehat
atau pengajaran tersebut
jelas merujuk kepada ajaran
Islam dan diberikan melalul
teladan-teladan dari tokoh-
tokoh cerita sisipannya,
dengan konsekuensi masing-
masing apabila menjadi istri
setia atau tidak setia: Cerita-

Cerita sisipan tersebut
disampaikan dengan sangat
indahnva.

Pemakaian kata nasehat
atau pengajaran yvang indah
sepertt lerdapat dalam
kalimat-kalimat di atas sudah

menunpikkan, bahwa HEB
mengandung dua hal tentang
resepsi atau sikap penerima-
an pembaca atau pendengar,
yakni berfeedah dan meng-
hibur.®? Artinva, HBE ber-
fungsi uniuk menvampai-
ken maschat-nasehat dan
ajaran-zjaran moral Islarm,
terutama moral yang harus
dimiliki dan moral yang tidak
beleh dipunyai oleh scorang
istri. Hikavat ini juga dapat
dilihat dalam kerangka
usaha menegakkan syiar
Islam.” Hal itu sangat jelas
terlihat dalam hampir semua
Ccérita sisipan dan cerita
pokok, misalnva hukuman
bagi istri yang berbuat zinah
dan raja jin kafir, Arkas, vang
masuk Islam. Dengan
demikian, HBB merupakan
teks vang berfaedah dan
sckaligus menghibur {peli-
pur laraj.

Pendapat di atas ber-
beda dengan pendapat
Braginsky, vang menggo-

" & L. Koster dan H, Maier dalar “Pencrar dari Munisan: Kebuotan Nararif
Melanw”, Sempana (Kualz Lumpuor, 19947, klm, 275, menyatakan bahwa sikap penecimaan
pendengar ataw pembaca berkisar antara dua perkara, yakni funtian supasa leks ity

herfaedsh dan dapat renglipur lura,

T Ibid him. 226-227. Menurut Kester. teks varg berfazdak ialah vang dianggap
Berb.aitun langsung dengan usaha mencgzkian LiAC agame persturan pelitk dan sosial
megeri, dan dalem art vang letih luas peraturan dunia Aelavy,
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.ongkan HBE ke dalam
safera faedah (manfaat] dan
mengabaikan aspek hiburan.®
Begitu juga dengan Hamid,
vang hanva melihat unsur
didaktisnya {faedahnya) dan
mengabaikan unsur hiburan-
nya.” Padahal, sebagaimana
juga sudah disebutkan di
atas, HBE ini mengandung
kedua wunsur tersebut
dengan berimbang. Hal
itulah  yang ingin  di-
ungkapkan dalam tulisan ini
selanjutnya.

2. HEB : Yang Melipur dan
Berfaedah

Umumnya, karya-karya
<esusastraan Melayu Lama
mengandung petunjuk-
zetunjuk bagaimana sebuah
=arya 1tu mestt disikapi oleh
membacanya. Petunjuk-
petunjuk tersebut ber-
sesuatan dengan sikap
penecrimaan pembaca vang
menurut Koster berkisar
antara dua tuntutan, yaknt

tuntutan supaya karya (teks)
itu berfaedah dan tunrutan
supaya karya (teks) itu juga
dapat melipur lara. Teks
vang berfacdah adalah teks
vang dapat memberikan
nasihat-nasihat, pelajaran-
pelajaran, dan terulama
dalam rangka usaha
menegakkan syiar Islam.
Teks yang melipur lara
adalah teks vang dapat
memberikan hiburan kepada
pembacanya, yang dapat
ditimbulkan oleh gaya
penyampalannya, yang dapat
membawa pembaca ke dunia
antah berantah, dunia vang
mdah-indah, dengan tokoh-
tokoh vang cantik-cantik.™
Meskipun, pada dasar-
nya, scbuah karya itu
mengandung kedua tuntu-
tan seperti tersebuit di atas,
namurn pada umumnya,
unsur yang satu lebih
menonjel daripada unsur
yang satunya lagt. Menurut
saya, hal itu pula yang
menyebabkan Braginsky

* V. |. Braginsky dalam Nado-Nada fslam dalfam Sustera Melm Klasik (Kuala
“wnpar, 19943, him. 1-7, dan datam Evy Keindakan dan Keindahan Ert! dalam Kesusasteaan
Melavu Kiasik (Kuala Lumpur, 1994a), hlm. 58, mengeotongkan Hikavar Bavan Budiman

ke dalam sfera faedah (manfaat),
* Op Cit, Hamid.

* Op. Cit, Koster dan H, Maier,

Ly
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dapat membuat atau
mengelompokkan karya-
karya sastra Melayu Lama ke
dalam tiga sfcra fungsional
vang dirumuskannya itw. !
Akan tetapi, unsur yang satu
lebih menonjol daripada
Unsur vang satunva lagl atau
unsar manfaat lebih
menoniel daripada unsur
hiburan, atau, sebkaliknya,
seperti yang disangkakan
Braginsky dan Hamid
scbagaimana sudah di-
singgung di atas terhadap
HBB, tidak tergarnbar dalam

HBB. Berbeda dengan
pendapat itu, HEE memiliki
kedua unsur tersebut

dengan berimbang. Dengan
kata lain, HBB merupakan
teks  yang  berfaedah
(manfaat} dan sekaligus
melipur lara (hiburan).

HBEB scbagal teks yang
berfaedah dan yang melipur
lara ini sangat jelas dinvata-
kan dalam pembukaan
cerita. Dalam pembukaan
cerita ersebut dipvatakan
dengan jelas petunjuk-
petunjuk tentang resepsi
(penerimaan) pembaca atau

" Op. Cir, Lekik jaub likat Brapinsky.

pendengar, Vang
mengarahkan pembaca atau
pendengar tersebut kepada
cara membaca  yang
berfaedah dan sekaligus
dapat menghibur {menglipur
lzra}. Hal itu dapat ditthat dar

- kutipan di bawah ini.

Bismil-lahi r-rahmanir r-
raturnt, Wa bitbi nasta'in
bulaki ‘ala. Ini hikayat
cerita burung bayan
budiman lagi amat
indah-indah karangan
centera-ceriteranya dan
membenn manfaat pada
segala orang vang
mendengamyva lag amat
sangat bijaksana kepada
ceritera segala raja-
raja; orang yang berbuat
bakti kepada orang
vang mengasihi dia dan
berkata-kata dengan
lidah yang fasihat
lidahnya sepertd manu-
sia, dan tiada ia mau
narma yang keji, dan
tiada ia mau berbuat
jahat kepada orang
sekaliannva itu. Demi-
kianlah adanya. (HBB,
hlin. &)
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Dari kutipan di atas
dapat dilihat, bahwa HEBR
dikatakan oleh ‘pengarang’
atau yang empunya cerita
atau sahibul hikayvat, sebagai
karangan yang amat indah-
indah dan memberi manfaat.
Artinya, dua hal, yakni
faedah (manfaat) dan
hiburan (penglipur laraj
sama-sama ditekankan
dalam hikayat itu. Meskipun,
faedah (manfaat) lebih
menonjiol, jika ia dilihat
sebagal alat pengajaran dan
sylar Tslam, namun dari
pengalaman pembacaan,
xedua hal itu dapat masuk
atau dapat mempengaruhi
pembacanyva secara ber-
samaan. Hal itu dimungkin-
kan karcna mnasihat-nasthat
atau ajaran-ajaran itu
disampaikan dengan cerita-
cerita vang indah-indah.
Jadi, faedah {manfaat) dan
niburan (penglipur laraj
diharapkan oleh ‘pengarang’
atau vang empunya cerita
atau sahibul hikayat dapat
diterima ocleh pembaca atau
pendengarnya dengan kadar
vang berimbang. Harapan
pengarang vang demikian
itu, sangat diperkuat oleh

petunjuk-petunjuk vang ada
di bagian lain teks.

Pada halaman 31
misalnya terdapat perunjuk
lain, sebagal benikut :

‘Hai segala Saudarakyu
Yang perempuan, vang
membaca hikavat ini .
atau mendengarkan
dia, maka hamba
ceriterakan supaya
sekalian perempuan
bersama-sama baik
dan  jahat VAang
mempunyai  imar,
karena kulihat iman itu
malu. Dan jikalau kita
ttada malu kepada
Allah Subhanahu wa
Ta'ala dan kepada nabi
salla l-lahu ‘alayhi wa
sallam dan kepada
manusia sekalian,
maka kepada siapa lagi
kita malu, sekalian
malu jangan tiada
diturut-turat. (HEE,
him. 31)

Kutipan di atas mengan-
dung nasihat atan penga-
jaran tentang ‘malu’, vang
merupakan salah satu cird
dari masyarakat Melayu.
‘Punya malu’ atau ‘tidak
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punva malu’ adalah éua
ungkapan yang sering
dipakalr dan dilujukan
kepada orang-orang vang
berbuat menyimpang dari
norma-rerma atau nitai-nilat
ke-Melavu-an, terutama
norma-norma atad nilai-nilai
Islam. Jika scseorang
mempunyai ‘malu’, maka ia
tidak akan beram bertindak
di luar garis yang sudah
ditentukan oleh Islam dan
aiuran-aturan atau nilai-nikei
vang berlaku dalam rnasya-
rakat, karena seperti yang
dikatakan dalam teks ini,
pada malu itu terletak
kelmanan seseorang.

Jika dikaitkan dengan
pendapat bahwa naskah-
naskah lama, dalam hal ini
naskah-naskah Melayvu
Lama, mengandung dan
menylmpan nilai-nilai
berkehidupan, bermasvara-
kat, dan berketuhanan, yang
sudah tidak dipakai lagi dan
vang masih dapat di-
pedomani dan dipakal pada
hart ini dan masa datang,
maka ‘malu’ inilah nilai vang
sangat penting  vang
dikandung oleh HEB. Kata
‘malu’ itu sangat relevan
dikemukakan dan dibicara-

kan serta dipakai olch kita
semua saat ini. Barangkali,
jika kata malu’ ity
dihidupkan dan dipakaikan
kembali dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara
ini, maka bangsa dan negeri
kita vang tercinta ini akan
pulih dan menjadi bangsa
dan negeri yang punva
‘malu’.

Demikianiah, scorang
isirl vang baik haruslah
mempunyai rasa malu untuk
berbuat tidak setia kepada
suaminva, baik ketika
suaminya ada di rumah
maupun ketika suaminya
sedang udak berada di
rumah. Sebaliknva juga,
tetapl ini tidak ada dalam
HBB suami juga akan merasa
malu untuk berbuat tidak
setia kepada istrinya.
Dengan demikian, kasus per-
selingkuhan yang semakin
marak terjadi dalam realitas
scbenarnya sekarang ini
tidak akan terjadi lagi. itulah
salah satu faedah (manfaat}
yang dapat dan mesti diambil
oleh pembaca atau pen-
dengar HER ini.

1 samping itu, kutipan
di atas juga sangat mem-
perkuat tema kesetiaan atau
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pengabdian i1stri kepada
suami. Mengapa tidak,
pembaca atau pendengar
vang dituju disebutkan
dengan jelas, yakni “Hai
segala Saudaraku yang
perempuan, yang membaca
hikavat 1ni atau men-
dengarkan dia® Dengan
demikian, dapat dilihat
bahwa HEB dikarang adalah
dimaksudkan bagi para
perempuan, batk bagi perem-
puan sebagai istri maupun
bagl perempuan yang akan
memnjad: 1stri. Dengan begity,
dapat juga diperkirakan
bahwa hikayat imun dikarang
dilatarbelakang oleh karena
adanva istn yvang ‘durhaka’
atan istri vang tidak setia
kepada suami. Istri yang
‘durhaka’ atau istr: yang
tidak setia kepada suami
tersebut adalah istri-istri
atau perempuan-perempuan
sepertl yang diceritakan
Bayan, yang mengalaml
siksaan di akherat karena
berbuat zinah, atau, seperti
15tr1 secrang muda yang
tidak tahu ‘terima kasih’dan
tidak setia kepada suaminya
vang telah rela memberikan
separuh umurnya untuk
istrinya itu. Gambaran

tentang istri-istri vang tidak
setia itu pulalah wvang
menyebabkan Bavan tidak
hendak beristri.

Menurut hikavat ini,
secrang istri yang baik itu
adalah =seperti Siti S8abariah,
yang tetap setia kepada
suaminya, meskipun suami-
nya itu sudah meninggal
dunia. Mengenai hal itu
dikatakan:”

[tulah perempuan -
maksudnyva Si Sabanah
[pen.] - vang beroleh
hidayvat Allah Ta’ala
taufik dari duma datang
ke akherat. lalah (etap &
bawah panji - panji 8itd
Fatimah, anak baginda
Rasulullah Salla llahnu
‘alayhi wa Sallam. Dan
jikalau ada perempuan
yang mau mengikut
ceriteranya Bibi Saba-
riah itu terlalu sangat
baik kepada orang yang
berakal: dan lagi pun
suka malaikat kepada-
nya kepada hari kiamat.
Dan lagi ia meminta
doakan kepada Tuhan
Azza wa Jalla, Dan lagi,
segala nall memberi
safaat akan perempuan
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vang berbuat bakti
kepada suaminva itu
vang halal. Syahdan
maka sermpurnalah
perempuan itu.  (HER,
hlm. 33)

Pada pihak lain, di-
katakan: “Demikianlah
ceriteranya Burung Bavan
Budiman lagl amat indzh-
indah karangannya. Syah-
dan maka dapatlah diambil
akan penghibur hati oleh
orang masygul supaya senda
syaitkan scloka 1m” (HER,
him. 102). Kutipan itu
merupakan petunjuk bagi
pembaca atau pendengar,
agar hikayat itu dapat dibaca
sebagal ‘sesuatu’ yang dapat
memberikan hiburan {peng-
lipur lara}. Hiburan {peng-
Lipurlara) itu didapatkan
melalui cerita-cerita sisipan
yang sangat indah dan
menakjubkan, untuk menyam-
patkan nasihat-nasihat dan
ajaran-ajaran terntang istri
selia oleh Bayan Budirman.

Pemakaian kata-kata
alkisah, svahdan, hatta
maka, sudah mengisyarat-
kan keindahannya, vang
dapat membawa pembaca
atau pendengar ke dunia lain
vang jauh, dunia antah

1G

barantah. Pembaca atau
pendengar dihadapkan
kepada tokoh-tokoh yang
gagah-gagah dan cantik-
cantik, yang mempunyali
kekuatan-kekuatan yang
menakjubkan (supernatu-
ral), dan alamnyva vang
indah-indah. Contohnya,
Raja Nalm mempunyai
kekuatan supernatural vang
dapat mengalahkan raja jin
kahr, Arkas, sehingga dapat
membawa putrl Raja Arkas
ke hadapan avahndanya
untuk dyadikan istr, Putri
Raja Arkas itu “sangat cantik
parasnva” (hlm.78), schingga
membuat sang Raja sangal
meneintainya. Begitupun
dengan Siti Sarah, vang
mempunyal wajah vang
sangat cantik, seperti
disiratkan dalam kutipan
berikut: “Maka segala
dayang-davang itu pun
lercengang-cenganyg melihat
rupanya Sitt Sara(h) itu
serava berkata, ‘Sehari-hari/
hanyvalah Raja birahi akan
dia itu” {hlm. 116).

Selain itu, cerita sisipan
tentang Siti Sarah vang
dapat ‘mengakali’ suaminva
sangat menghibur pembaca
atal pendenger, Pada bagian
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itu diceritakan tentang Siti
Sarah dan suaminya, Raja
Asnawl. Pada suatu hari, Raja
Asnawl Ingin mempunyal
seorang anak, tetapt
kemudian dia pergi berlibur
ke Pulau Birama Dewa
sendirian. Sebelum berang-
kat, Kaja Asnaw1l berpesan
kepada 1strinya:
‘Kakanda berpesan akan
Adinda, jikalau sepening-
gal Kakanda itu tiada
dapati Adinda beranak
laki-laki dan cincin
Kakanda 1tu Kakanda
dapati dan kuda Kakanda
ini beranak secekor laki-
laki itu. Gedung Kakan-
da yvang tujuhk buah itu
berisi ketujuhnya, jikalau
tiada Kakanda dapati
vang demikian ituy,
niscaya datanglah
hulkum Allah Subhanahu
wa Ta'ala atas Adinda
itw . {HBB, hlm. 119)
Pesan itu berhasil
dipenuhi cleh Sit1 Sarah
dengan cara ‘mengakali’
suaminya. Untuk memper-
oleh semua pesanan itu, dia
pergl ke Pulau Birama Dewa
dengan cara menyamar.
Penvamarannva itu tidak
diketahui sedikit pun oleh

suamninya; bahwa Raja Arkas
telah ‘dikerjai’ oleh istrinya.
Bagian cerita itu membuat
pembaca atau pendengar
sangal terhibur, dan dengan
begitu, 1a dapat menjalankan
fungsinya sebagail hiburan
{penglipur lara).

Hal lain yang dapat
dilihat dari kutipan yang
bermst petunmjuk di atas
adalah, bahwa pembaca yang
dituju adalah permnbaca yvang
sedang masygul. Dengan
membaca hikavat ini, maka
hati orang-orang vang
sedang masygul 1tu dapat
terhibur. Dengan demikian,
pembaca atau pendengar
vang dituju oleh Hikayat
Bayan Budiman terdiri atas
¢ua, vakni pembaca atau
pendengar khusus dan
pembaca atau pendengar
umum. Pembaca atau
pendengar  khusus  itu
adalah para perempuan (istrl
dan calon istri} dan pembaca
alaun  pendengar  umum
adalah siapa saja vang
sedang masygul.

3. Kesimpulan

Resepsiatau sikap pene-
rimaan pendengar atau
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pembaca dalam karyva sastra 1984a, Ert]
lama menghendaki dua Keindahan dan Kein-
aspek, yaitu aspek manfast dahan Erti dalam

dan aspek hiburan. Keha-
diran kedua aspek tersebut
dalam sebuah kama sastra
lama tersebut ada vang
menconjolkan salah satu
aspek saja. Akan tetapi,
berdasarkan pembahasan di
alas, HEBR menonjolkan
kedua aspek tersebut
dengan berimbang, Dengan
kata lain, HBB mengandung
dua hal tentang resepsi
penerimaan pembaca, yvakni
berfaedah dan menghibur.
Artinva, di samping mem-
berikan dan meaimbulkan
suasana yang indah dan
menuntun pembaca memba-
yvangkan suatu ‘dunia’ vang
serba indzah vang membuat-
nya terhibur, HBE juga
berfungsi sebagai alat untk
menyampaikan  nasihat-
nasthat dan ajaran-ajaran
meral [slam, dalam keranglka
usaha renegalikan sylar Islam.
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